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ABSTRACT

This research aims to evaluate the potential impact of financial literacy and the
adoption of QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) on the
performance of Micro and Small Enterprises (MSEs) in Jakarta Selatan.
Employing a quantitative methodology, the study encompassed a sample of 30
MSEs selected through convenience sampling. Data collection was conducted via
the dissemination of questionnaires, and the data was subsequently analyzed using
multiple linear regression analysis with SPSS version 27. The findings of the study
reveal a positive and statistically significant relationship between financial
literacy, the utilization of QRIS, and the performance of MSEs in Jakarta Selatan.
These results underscore the importance of enhancing financial literacy and
promoting QRIS adoption to improve the performance of micro and small
businesses in the region.

Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian
Indonesia. Mereka tidak hanya menciptakan lapangan kerja tetapi juga berkontribusi signifikan
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)
bahwa jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia telah mencapai 64,2 juta unit.
Kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia yaitu sebesar 60,3%. UMKM
juga menyerap 97% dari total tenaga kerja dan 99% dari total lapangan kerja (BPS, 2020). Sebagai
sektor yang mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar, UMKM membantu mengurangi
tingkat pengangguran dan turut serta dalam program pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan.
Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2008, UMKM didefinisikan sebagai bisnis yang dilakukan oleh
perseorangan atau badan usaha mandiri yang tidak menjadi bagian dari usaha menengah atau
besar.

Namun, tantangan yang dihadapi UMKM di Jakarta Selatan, seperti halnya di banyak wilayah
lain, adalah rendahnya literasi keuangan yang berdampak pada kinerja bisnis. Literasi keuangan
yang baik penting untuk pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien. Prasetyo (2013)
menyatakan bahwa ketidakmampuan dalam mengelola usaha salah satunya disebabkan oleh
ketidakmampuan pengelolaan keuangan. Kemampuan pengelolaan keuangan seseorang
dipengaruhi oleh literasi keuangan. Penelitian oleh Lusardi dan Mitchell (2014) menunjukkan
bahwa literasi keuangan yang tinggi berkorelasi dengan pengambilan keputusan keuangan yang
lebih baik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kondisi finansial seseorang. Lebih lanjut, Oleh
karena itu, penting untuk mengeksplorasi sejauh mana literasi keuangan mempengaruhi kinerja
UMKM di Jakarta Selatan.

Selain literasi keuangan, pemanfaatan teknologi finansial seperti QRIS (Quick Response
Code Indonesian Standard) juga berpotensi besar dalam meningkatkan kinerja UMKM. QRIS, yang
diperkenalkan oleh Bank Indonesia, bertujuan untuk memfasilitasi pembayaran digital yang aman,
mudah, dan efisien. Studi oleh Bank Indonesia (2020) menunjukkan bahwa penggunaan QRIS dapat
meningkatkan transaksi dan memperluas basis pelanggan bagi UMKM.Sihaloho, dkk (2020)
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menyatakan bahwa sebelum adanya sistem pembayaran nontunai, para pedagang UMKM
menghadapi kesulitan dalam mengembalikan uang pelanggan dalam jumlah besar maupun kecil.
Adanya sistem pembayaran non tunai berbentuk QRIS ini diharapkan mampu mengoptimalkan
daya beli masyarakat sehingga dapat meningkatkan pendapatan UMKM (Setiawan & Mahyuni,
2020). Hasil penelitian Carera, dkk (2022) menunjukkan bahwa QRIS mempermudah pembeli
dalam bertransaksi, sehingga mampu meningkatkan penjualan UMKM. Namun, adopsi QRIS di
kalangan UMKM masih relatif rendah, yang mungkin disebabkan oleh kurangnya pemahaman
pemilik UMKM tentang manfaat teknologi ini.

Sampai saat ini, penelitian yang fokus pada pengaruh literasi keuangan dan pemanfaatan
QRIS terhadap kinerja UMKM masih sangat terbatas. Kebanyakan penelitian sebelumnya lebih
banyak melihat dari perspektif pelanggan sebagai pengguna QRIS. Penelitian oleh Hossain et al.
(2018) menunjukkan bahwa kode QR memiliki dampak yang besar terhadap niat beli dan kepuasan
pelanggan. Temuan artikel ini mengonfirmasi bahwa kode QR mempengaruhi aliran yang dirasakan,
dan efek gabungannya kemudian mempengaruhi kepuasan pembeli dan, pada akhirnya, niat beli.
Lebih lanjut, Eren (2022) menjelaskan bahwa peningkatan pengalaman pelanggan menunjukkan
tren positif dengan kemajuan kualitas pembayaran menggunakan kode QR, khususnya dalam hal
kualitas layanan, yang mengakibatkan penurunan keragu-raguan pengguna untuk menggunakan QR
code payment. Selain itu, pengalaman yang menguntungkan ini diperkirakan akan menghasilkan
efek berantai, meningkatkan tingkat penggunaan serta basis pelanggan pembayaran menggunakan
kode QR dalam jangka panjang. Namun, kajian mengenai bagaimana UMKM sebagai merchant
memanfaatkan QRIS untuk meningkatkan kinerja bisnis mereka masih jarang dilakukan.

Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan
mengeksplorasi pengaruh literasi keuangan dan pemanfaatan QRIS terhadap kinerja UMK di Jakarta
Selatan. Pada penelitian ini pemilihan skala Usaha Mikro dan Kecil (UMK) sebagai subjek penelitian
dikarenakan berdasarkan data kuartal II 2022 merchant QRIS di DKI Jakarta didominasi oleh usaha
mikro dengan persentase 38%, kemudian 31% tergolong usaha kecil, 21% usaha menengah, 7%
usaha besar, dan 3% usaha reguler. Dari data tersebut diketahui bahwa UMK memiliki persentase
tertinggi dalam pemanfaatan QRIS. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru
mengenai bagaimana UMK dapat lebih efektif memanfaatkan teknologi finansial untuk
meningkatkan kinerja bisnis mereka. Selain itu, pemahaman yang lebih baik mengenai literasi
keuangan di kalangan pemilik UMK juga diharapkan dapat membantu dalam merumuskan
kebijakan dan program pelatihan yang lebih tepat sasaran. Ini akan membantu UMKM mengelola
keuangan mereka dengan lebih baik, meningkatkan efisiensi operasional, dan pada akhirnya
meningkatkan daya saing mereka di pasar.

Landasan Teori

Resource Based View (RBV) Theory
Resource Based View Theory merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan

untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja bisnis, termasuk UMK (Usaha Mikro
dan Kecil). Alvarez & Busenitz (2001) mengidentifikasi bahwa wirausahawan memiliki kemampuan
unik untuk mengenali dan memanfaatkan peluang melalui sumber daya yang mereka miliki.
Sumber daya ini mencakup pengetahuan, keterampilan, dan jaringan yang spesifik, yang
memungkinkan wirausahawan untuk mengumpulkan dan mengorganisir sumber daya dengan cara
yang tidak dapat ditiru oleh pesaing.Dalam konteks UMK, literasi keuangan pemilik dan
pemanfaatan QRIS sebagai teknologi pembayaran digital dapat dianggap sebagai sumber daya
strategis yang berpotensi meningkatkan kinerja bisnis. Literasi keuangan yang baik memungkinkan
pemilik UMK untuk membuat keputusan keuangan yang lebih baik, mengenali peluang investasi
dan mengorganisir sumber daya keuangan dengan lebih baik. Studi oleh Huston (2010)
menunjukkan bahwa literasi keuangan yang tinggi berhubungan positif dengan kinerja keuangan
bisnis kecil.

Selain literasi keuangan, pemanfaatan QRIS juga dapat menjadi sumber daya yang
memberikan keunggulan kompetitif bagi UMK. QRIS sebagai sistem pembayaran digital yang
standar dan efisien dapat membantu UMK dalam meningkatkan efisiensi operasional dan
memperluas basis pelanggan. Penelitian oleh Arner et al. (2020) menunjukkan bahwa adopsi
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teknologi pembayaran digital dapat meningkatkan kinerja bisnis kecil dengan mempermudah
transaksi dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Dengan demikian, melalui perspektif RBV, literasi
keuangan dan pemanfaatan QRIS dapat dianggap sebagai dua sumber daya penting yang harus
dikelola secara efektif oleh UMK untuk meningkatkan kinerja mereka di pasar yang kompetitif.

Literasi keuangan

Literasi keuangan, sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
76/PJOK.07/2016, mencakup kemampuan seseorang dalam memahami konsep dan risiko
keuangan, serta keterampilan untuk membuat keputusan keuangan yang efektif. Literasi keuangan
yang baik memungkinkan individu untuk memahami produk keuangan, manajemen risiko, dan hak
serta kewajiban sebagai konsumen keuangan. Manfaat literasi keuangan sangat luas, termasuk
peningkatan kesejahteraan finansial, pengambilan keputusan yang lebih baik, dan pengurangan
stres terkait keuangan. Indikator literasi keuangan meliputi pemahaman dasar keuangan,
perencanaan keuangan, pengelolaan utang, investasi dan pendanaan dan manajemen risiko
keuangan. Faktor penentu literasi keuangan dapat berupa pendidikan, pengalaman, dan akses
terhadap informasi keuangan.

Pemanfaatan QRIS (Quick Response Indonesian Standard)

QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) adalah standar kode QR yang
dikembangkan oleh Bank Indonesia sebagai alat pembayaran untuk memfasilitasi transaksi
non-tunai. Standarisasi ini memungkinkan interoperabilitas antara berbagai penyelenggara jasa
sistem pembayaran, sehingga pengguna dapat melakukan pembayaran dengan satu kode QR yang
dapat diakses oleh berbagai aplikasi pembayaran. Menurut Fadillah, dkk (2021), QRIS dirancang
untuk meningkatkan efisiensi dan keamanan transaksi pembayaran digital. Dengan QRIS, transaksi
menjadi lebih cepat, mudah, dan terintegrasi, memungkinkan pengguna dari berbagai platform dan
bank untuk melakukan pembayaran hanya dengan memindai satu kode QR yang sama.

Pemanfaatan QRIS membawa banyak keuntungan bagi berbagai pihak, baik bagi konsumen
maupun pelaku usaha. Bank Indonesia (2020) menjelaskan bahwa QRIS memiliki karakteristik
UNGGUL, yaitu Universal (dapat digunakan oleh berbagai penyelenggara), Gampang (mudah
digunakan oleh semua kalangan), Untung (menguntungkan semua pihak yang terlibat), dan
Langsung (transaksi langsung terproses). Penggunaan QRIS memungkinkan pelaku usaha, terutama
UMKM, untuk menerima pembayaran secara digital tanpa memerlukan banyak perangkat tambahan
atau sistem yang rumit. Selain itu, QRIS membantu dalam pencatatan transaksi secara otomatis dan
real-time, yang mendukung pengelolaan keuangan yang lebih baik bagi usaha kecil. Bagi konsumen,
QRIS menawarkan kemudahan dan keamanan dalam bertransaksi, karena mereka hanya perlu
menggunakan satu aplikasi pembayaran untuk berbagai kebutuhan, mengurangi ketergantungan
pada uang tunai, dan meningkatkan kenyamanan dalam bertransaksi sehari-hari.

Pengembangan Hipotesis

Literasi keuangan dan Kinerja Usaha Mikro dan Kecil (UMK)

Septiani dan Wuryani (2020) menjelaskan bahwa literasi keuangan mengacu pada
pemahaman individu terhadap konsep keuangan dan pengelolaan keuangan yang tepat, sehingga
memungkinkan mereka mengambil keputusan mengenai perencanaan untuk jangka pendek
maupun jangka panjang. Sebagaimana dikemukakan oleh Ramdhani dkk., (2022) semakin baik
literasi keuangan yang dimiliki pelaku UMKM maka akan sebaik pula kinerja usaha. Hal yang
menjadi pendukung literasi keuangan yang baik yaitu pengetahuan dasar pengelolaan keuangan,
literasi pencatatan keuangan, pengelolaan kredit, pengelolaan tabungan dan investasi, serta
manajemen risiko.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis pertama penelitian ini adalah:

H1: Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Usaha Mikro dan Kecil di
kota Jakarta Selatan

Pemanfaatan QRIS Terhadap Kinerja Usaha Mikro dan Kecil (UMK)

Menurut Octavina & Rita (2021)menyatakan bahwa pengaruh payment gateway sangatlah
besar dibidang UMKM karena transaksi yang dilakukan lebih efektif dan mudah serta penjualan
para pelaku UMKM terus meningkat. Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan oleh Sihaloho



dkk., (2020)menjelaskan bahwa sebelum adanya sistem pembayaran nontunai sangat membantu
mereka dalam menerima pembayaran maupun mengembalikkan uang pelanggan dalam jumlah
besar maupun kecil. Adanya QRIS juga membantu pedagang untuk mencatat pendapatan harian dan
mendapatkan dukungan langsung untuk melihat produk terjual secara cepat di toko.

Berdasarkan pemaparan dan hasil penelitian diatas yang mendukung, maka hipotesis kedua
sebagai berikut:

H2: Pemanfaatan QRIS berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Usaha Mikro dan Kecil
(UMK) di kota Jakarta Selatan

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengevaluasi dampak literasi
finansial dan pemanfaatan QRIS terhadap kinerja Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Jakarta Selatan.
Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara langsung kepada pemilik UMK.
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini didesain dengan skala Likert. Skala Likert dapat
digunakan untuk mengukur pengetahuan, sikap, pendapat dan persepsi responden terhadap
fenomena sosial dalam hal ini terkait literasi keuangan dan penggunaan QRIS (Sugiyono, 2018).
Populasi penelitian mencakup seluruh UMK yang beroperasi di Jakarta Selatan, dan dengan teknik
convenience sampling yang menghasilkan 30 responden UMK yang telah menggunakan QRIS dalam
transaksi mereka.

Data yang terkumpul dari kuesioner kemudian diuji dan dianalisis menggunakan teknik
analisis regresi berganda. Penggunaan analisis regresi berganda dengan SPSS versi 27
memungkinkan peneliti untuk melihat pengaruh literasi finansial, penggunaan QRIS, terhadap
kinerja UMK secara statistik.

Hasil dan Pembahasan

Jenis usaha responden dalam penelitian ini terdiri 27 UMK bergerak dibidang food and
beverages, 1 UMK bergerak dibidang usaha pakaian dan 1 UMK bergerak dibidang penjualan alat
tulis dan 1 UMK bergerak dibidang studio photo. Lama usaha responden adalah sebanyak 50%
berusia diantara 1-3 tahun, 26,7% berusia antara 3-5 tahun dan 23,3% sudah beroperasi lebih dari
5 tahun. Diantara responden tersebut sebanyak 60% menggunakan QRIS selama 1 tahun atau lebih,
sedangkan 40% nya memanfaatkan QRIS diantara kurun waktu 6 bulan.

Uji Validitas

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan nilai r tabel, untuk menentukannya dengan
cara rumus Df= n-2 = 30-2 = 28 dengan taraf nilai signifikansi sebesar 5% (0,05) maka diperoleh
nilai r tabel sebesar 0,361. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.1 Uji Validitas Literasi Finansial

Tabel 4.2 Uji Validitas Pemanfaatan QRIS



4.3 Uji Validitas Kinerja UMK

Secara keseluruhan, hasil uji validitas dari ketiga variabel menunjukkan bahwa semua
indikator yang digunakan dalam penelitian ini valid. Hal ini ditunjukkan oleh nilai R hitung yang
lebih besar dari R tabel (0.361) untuk semua indikator. Validitas yang tinggi menunjukkan bahwa
indikator yang digunakan dalam penelitian ini dapat secara akurat mengukur variabel yang
dimaksud, yaitu: Literasi Finansial, Pemanfaatan QRIS, dan Kinerja Usaha Mikro dan Kecil. Dengan
demikian, instrumen ini dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut dan hasil yang diperoleh dapat
diandalkan. Validitas indikator yang tinggi juga memberikan kepercayaan bahwa data yang
dikumpulkan dapat memberikan gambaran yang akurat mengenai variabel yang diteliti.

Uji Reliabilitas

Suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach alpha > 0,6 tetapi sebaliknya bila
Cronbach alpha < 0,6 maka dianggap kurang handal yang artinya penelitian berulang dengan waktu
dapat memberikan hasil yang berbeda.

Tabel 4.4 Uji Reliabilitas



Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas dapat dilihat bahwa nilai Cronbach Alpha variabel
Literasi keuangan (X1), Pemanfaatan QRIS (X2), dan Kinerja Mikro dan Kecil (Y) sebesar 0,830. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa 0,830 > 0,60 yang artinya dalam penelitian ini data dapat
dikatakan reliabel.

Uji Normalitas

Teknik yang dipakai dalam uji normalitas pada penelitian ini yakni Kolmogorov Smirnov
(K-S) dengan kriteria pengambilan keputusan jika nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual
berdistribusi normal dan sebaliknya apabila nilai signifikansi < 0,05 maka nilai residual tidak
berdistribusi normal. Dapat dilihat hasil uji normalitas dibawah ini.

Tabel 4.5 Uji Normalitas

Pada hasil uji normalitas yang telah dilakukan, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200
yang mana berdasarkan ketentuan dalam pengambilan keputusan bahwa nilai residual
berdistribusi normal dan dinyatakan layak untuk digunakan.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation
Factor). Jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas.



Tabel 4.6 Uji Multikolinearitas

Berdasarkan tabel diatas dapat bahwa nilai tolerance variabel literasi keuangan (X1) dan
pemanfaatan QRIS (X2) sebesar 0,813 dan nilai VIF sebesar 1,229. Dengan demikian dapat
disimpulkan bawah seluruh variabel independent (X) tidak terjadi multikolinearitas dan tidak ada
yang memiliki kemiripan antara variabel independen dalam satu model regresi dikarenakan nilai
VIF < 10.

Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance
dari nilai residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Untuk mendeteksinya menggunakan uji
glejser dengan meregresikan antara variabel independen dengan nilai absolut residualnya. Apabila
nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Dibawah ini hasil dari uji glejser
yang telah dilakukan.

Tabel 4.7 Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji diatas menunjukkan nilai signifikansi variabel literasi keuangan (X1)
sebesar 0,127 dan pemanfaatan QRIS (X2) sebesar 0,610. Dapat diartikan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas pada kedua variabel independen dan secara statistic mempengaruhi variabel
dependen karena hasil uji tersebut >0,05.

Uji Regresi Linier Berganda

Uji regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dua
atau lebih variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Berikut hasil dari perhitungan uji regresi
linier berganda:



Tabel 4.8 Uji Regresi Linier Berganda

Dilihat dari tabel diatas, hasil model persamaan regresi penelitian ini yaitu:

Y = 6,322 + 0,196 (X1)+ 0,227 (X2) + e

a. Nilai 6,322 merupakan keadaan saat kinerja UMK belum dipengaruhi oleh variabel literasi
keuangan dan pemanfaatan QRIS.

b. Koefisiensi b1sebesar 0,196 bernilai positif yang artinya setiap kenaikan 1 satuan variabel
literasi keuangan akan meningkatkan kinerja UMK sebesar 0,196.

c. Koefisien b2 sebesar 0,227 bernilai positif yang artinya setiap kenaikan 1 satuan variabel
pemanfaatan QRISakan meningkatkan kinerja UMK sebesar 0,227.

Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Seberapa besar tingkat pengaruh variabel independen terhadap pengaruh variabel
dependen dinilai melalui pengujian koefisien determinasi. Nilai yang dipakai dalam penelitian ini
adalah nilai Adjusted R Square. Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.9 Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Pada hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel independen yaitu literasi
keuangan dan pemanfaatan QRIS mempengaruhi variabel kinerja UMK. Hal ini diketahui dari tabel
di atas bahwa Nilai Adjusted R Square sebesar 0,454 atau 45,4%. Sisa nilai sebesar 54,6%
dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.Secara keseluruhan, hasil ini
menunjukkan bahwa variabel-variabel yang digunakan (Pemanfaatan QRIS dan Literasi Finansial)
memberikan penjelasan yang cukup baik mengenai kinerja UMK, namun masih ada ruang untuk
perbaikan atau penambahan variabel agar hasil yang diperoleh lebih akurat.

Uji t

Untuk menguji sejauh mana hubungan variabel literasi keuangan dan pemanfaatan QRIS
terhadap kinerja usaha mikro dan kecil (UMK) di kota Jakarta Selatan, digunakan dasar
pengambilan keputusan berdasarkan nilai t hitung dan p-value (nilai signifikan). Berikut adalah
kriteria pengambilan keputusan yang digunakan:

a. Apabila t hitung < t tabel dan p-value > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak.

b. Apabila t hitung > t tabel dan p-value < 0,05, maka H1 diterima dan H0 ditolak.

Berikut adalah hasil uji t penelitian ini:



Tabel 4.10 T-test

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa hasil uji t untuk setiap variabel yaitu:

a. Literasi keuangan

Nilai t tabel diperoleh dari α/2; n-k-1=0,05/2;30-2-1= 0,025;27=2,052. Diketahui nilai
signifikansi sebesar 0,016 < 0,05 dan t hitung sebesar 2,570 > t tabel 2,052. Dapat disimpulkan
bahwa secara parsial terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMK.

b. Pemanfaatan QRIS

Nilai t tabel diperoleh 2,052. Nilai signifikansi sebesar 0,008 < 0,05 dan nilai dari t hitung
sebesar 2,879 > t tabel 2,052 sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat
pengaruh pemanfaatan QRIS terhadap kinerja UMK.

Uji F

Hasil uji F secara simultan dapat diinterpretasikan berdasarkan nilai F hitung dan nilai signifikan
yang diperoleh dari analisis regresi.

Tabel 4.11 Tabel Uji F

Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 13,081 dan nilai signifikan kurang dari
0,001. Nilai F tabel yang diperoleh dari perhitungan dengan rumus (k; n-k) adalah 3,34.
Dikarenakan nilai F hitung (13,081) lebih besar dari F tabel (3,34) dan nilai signifikan kurang
dari 0,001, maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan, literasi keuangan dan pemanfaatan
QRIS berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMK di kota Jakarta Selatan. Dengan kata lain,
kedua variabel independen tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi dalam
kinerja UMK.
Pembahasan

Literasi keuangan terhadap kinerja UMK

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan memiliki nilai t hitung sebesar
2,570 yang lebih besar dari t tabel 2,052, serta nilai signifikan sebesar 0,016 yang lebih kecil dari
0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
usaha mikro dan kecil (UMK) di kota Jakarta Selatan. Temuan ini mendukung hipotesis (H1) yang
menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMK. Hasil ini
sejalan dengan teori Resource-Based View (RBV) yang menekankan pentingnya kemampuan unik
wirausahawan dalam mengenali dan memanfaatkan peluang melalui sumber daya yang dimiliki.
Literasi keuangan yang baik memungkinkan pemilik UMK untuk membuat keputusan keuangan
yang lebih bijak, mengenali peluang investasi, serta mengorganisir sumber daya keuangan dengan
lebih efisien.

Selain itu, literasi keuangan yang tinggi memberikan keuntungan kompetitif bagi UMK



dalam pengelolaan keuangan, yang berkontribusi langsung terhadap peningkatan kinerja usaha.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Septiani dan Wuryani (2020) yang menunjukkan
bahwa peningkatan literasi keuangan berkorelasi positif dengan kinerja usaha yang lebih baik.
Literasi keuangan yang baik juga memungkinkan pengusaha untuk beradaptasi dengan perubahan
pasar dan mengambil keputusan strategis yang lebih tepat. Oleh karena itu, peningkatan literasi
keuangan di kalangan pemilik UMK sangat penting untuk mendukung keberlanjutan dan
pertumbuhan usaha mereka.

Pemanfaatan QRIS terhadap kinerja UMK

Hasil uji t pada variabel pemanfaatan QRIS menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,879, yang
lebih besar dari t tabel 2,052, dengan nilai signifikan sebesar 0,008 yang lebih kecil dari 0,05.
Temuan ini membuktikan bahwa pemanfaatan QRIS berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha
mikro dan kecil (UMK) di Jakarta Selatan. Dengan demikian, hipotesis (H2) yang menyatakan bahwa
pemanfaatan QRIS berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMK di kota Jakarta Selatan diterima.
Hasil ini mendukung teori Resource-Based View (RBV) yang menyatakan bahwa pencapaian kinerja
usaha ditentukan oleh sumber daya yang dimiliki, termasuk kemampuan adaptasi teknologi di era
digitalisasi. Bagi UMK, pemanfaatan QRIS sebagai metode pembayaran digital dapat memperluas
basis pelanggan dan meningkatkan efisiensi transaksi, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja
usaha.

Penelitian ini juga konsisten dengan studi yang dilakukan oleh Kusumaningtyas dan
Budiantara (2023), yang menunjukkan bahwa penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran
secara signifikan meningkatkan penjualan dibandingkan periode sebelum menggunakan QRIS.
Pemanfaatan QRIS memungkinkan UMK untuk menawarkan kemudahan dan kecepatan dalam
bertransaksi kepada pelanggan, serta mengurangi ketergantungan pada transaksi tunai yang lebih
rentan terhadap risiko kehilangan atau kecurangan. Dengan demikian, kemampuan UMK untuk
mengadopsi teknologi digital seperti QRIS tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi
juga memperluas pangsa pasar, yang berkontribusi pada peningkatan kinerja keseluruhan usaha.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan analisis data dan uji hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:
(1) literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha mikro dan kecil (UMK) di kota
Jakarta Selatan, dengan peningkatan literasi keuangan yang mendorong pengambilan keputusan
keuangan yang lebih baik dan efisien. (2) Pemanfaatan QRIS berpengaruh signifikan terhadap
kinerja usaha mikro dan kecil (UMK) di kota Jakarta Selatan, di mana penggunaan QRIS
memperluas basis pelanggan dan meningkatkan efisiensi transaksi, yang berkontribusi pada
peningkatan kinerja usaha.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini hanya melibatkan
sampel UMK di kota Jakarta Selatan sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan untuk
seluruh UMKM di DKI Jakarta atau wilayah lainnya. Kedua, metode pengumpulan data yang
digunakan adalah kuesioner, yang bergantung pada kejujuran dan keakuratan respon dari para
responden. Selain itu, penelitian ini menggunakan teknik sampling convenience, yang mungkin
tidak mewakili populasi secara keseluruhan.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan sampel tidak hanya
pada UMK di kota Jakarta Selatan tetapi juga mencakup seluruh UMKM di DKI Jakarta. Penelitian
yang lebih luas akan memberikan hasil yang lebih representatif dan dapat digeneralisasikan. Selain
itu, peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan penggunaan metode pengumpulan data lain,
seperti wawancara mendalam atau studi kasus, untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam
dan komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM. Terakhir, disarankan
untuk menggunakan teknik sampling yang lebih representatif, seperti stratified sampling, untuk
memastikan bahwa sampel yang diambil benar-benar mencerminkan populasi yang diteliti.
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